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Abstract
The aim of this research is to determine accountability, transparency and responsibility for zakat receipts in managing financial reports. This research applies a descriptive qualitative approach, describing and explaining qualitatively with explanatory sentences the Accountability, Transparency and Accountability report data on Zakat Income Levels in the management of Financial Reports at BAZNAS Medan City. The subject of this research is Baznas Medan City. The objects of this research are financial reports, Medan City Baznas zakat fund management reports and the Deputy Chair of Medan City Baznas, Medan City Baznas Financial Staff. The results of this research are that Accountability for Zakat Receipts in Managing Financial Reports: optimal management of zakat funds is able to influence public trust in providing zakat funds to zakat institutions. Transparency in Zakat Receipts in Managing Financial Reports: transparent financial reports have a very important role in building muzakki's trust in BAZNAS Medan City.  Financial report transparency refers to the openness and clarity of information presented in the Medan City BAZNAS financial reports. Accountability for Zakat Receipts in Managing Financial Reports: Accountability is very important in managing zakat funds. Accountability for optimal management of zakat funds can influence public trust in providing zakat funds to zakat institutions.
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk dominan beragama Islam. Berdasarkan data dari Dirjen Dukcapil Kemendagri pada bulan Juni 2021, dari total populasi sebesar 272,23 juta jiwa, sekitar 86,88% atau sekitar 236,53 juta jiwa adalah Muslim. Dengan total penduduk yang begitu besar, Indonesia mempunyai potensi zakat yang sangat signifikan. Menurut Outlook Zakat Indonesia 2022 yang diterbitkan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), menerangkan bahwa potensi zakat di Indonesia mencapai 327,6 triliun pada tahun 2020. Namun, terdapat kesenjangan yang cukup besar di mana jumlah zakat yang terkumpul hanya mencapai 12 triliun pada tahun 2020. 
(Finamore et al., 2021) Menjelaskan dalam penelitiannya Zakat merupakan salah satu pilar dalam ajaran agama islam yang memiliki peran penting dalam pengentasan ekonomi umat. Sebagai salah satu lembaga pengelolah zakat, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) memiliki tanggung jawab yang besar dalam mengelola dana zakat secara amanah, transparan dan akuntabel. Hal ini penting agar kepercayaan masyrakat terhadap lembaga pengelola zakat tetap terjaga, sehingga penyaluran dana zakat berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan utamanya.
Pelaksanaan zakat melibatkan tiga pihak (Stakeholders): muzaki (wajib zakat), mustahik (penerima zakat), dan amil zakat (petugas yang berwenang untuk menarik / mengumpulkan zakat, mendistribusikannya dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan syariah. Sementara yang termasuk kepada yang berhak menerima zakat (mustahik) terdiri dari delapan golongan (lihat QS. At Taubah: 60). 
(Pratiwi et al., 2024) menyatakan dalam penelitiannya Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan utama pengelolaan dana ZIS, dan tujuan tersebut dapat tercapai apabila dana tersebut dikelola secara terampil dan efisien. Selain menghimpun dan mengalokasikan dana zakat sesuai syariat Islam. Sumbangan donatur bulanan merupakan dana zakat yang dikelola oleh Baznas. Untuk melaporkan uang yang ditempatkan oleh masing-masing OPZ, manajemen akan meminta ringkasan pendapatan OPZ. Sistem pencatatan keuangan BAZNAS berbasis pada aplikasi “SIMBA” atau dikenal juga dengan sistem informasi manajemen BAZNAS. Setiap transaksi sehari-hari perlu didokumentasikan. Manajemen akan meminta agar setiap OPZ menyampaikan ikhtisar pendapatannya setiap bulan. 
Di Kota Medan, BAZNAS Kota Medan berperan sebagai koordinator dan pembina lembaga pengelola zakat ditingkat kota. Sebagai lembaga pengelola zakat yang memiliki tanggung jawab besar BAZNAS Kota Medan dituntut untuk menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi dan pertanggung jawaban dalam pengelolaan dana zakat. Hal ini penting untuk memastikan bahwa dana zakat yang terkumpul dapat disalurkan dengan tepat sasaran dan dimanfaatkan sesuai dengan tujuan zakat.
Salah satu Dukungan dan pembatasan pemerintah yang tidak memadai adalah penyebab utama rendahnya pengumpulan zakat. Selain itu, kurangnya sumber daya manusia dalam organisasi pengelola zakat dan tidak efektifnya pengelolaan zakat merupakan contoh permasalahan internal. Namun rendahnya tingkat literasi zakat masyarakat dan masih banyaknya zakat yang disalurkan ke organisasi non-zakat menjadi contoh variabel eksternal yang berkontribusi terhadap buruknya optimalisasi pengumpulan zakat di Indonesia.
Pentingnya laporan keuangan yang baik untuk mendapatkan informasi akan menentukan tingkat akuntabilitas. Beberapa faktor yang berdampak terhadap Akuntabilitas salah satunya penyajian laporan keuangan. Penyajian tersebut bisa di katakan untuk memlengkapi Akuntabilitas jika hadir Laporan Keuangan dengan secara umum menerima standar Akuntansi serta laporan keuangan kualitatif. 
Dalam segi akuntansi, akuntabilitas merupakan aktivitas atau upaya untuk menghasilkan sebuah pengungkapan yang benar. Pengertian akuntabilitas dikatakan sebagai sebuah proses dimana seseorang atau kelompok orang yang diperlukan untuk membuat laporan aktivitas mereka dan dengan cara yang mereka sudah atau belum diketahui untuk melaksanakan pekerjaan mereka. Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip tata kelola perusahaan yang berkaitan dengan kepemimpinan, pertanggung jawaban atas hasil yang dicapai sesuai dengan kewewenang yang dilimpahkan dalam pelaksanaan tanggungjawab mengelola organisasi atau lembaga.
Transparansi serta akuntabilitas pengelolaan dana ZIS lembaga amil zakat dinilai sangat penting sebagai salah satu upaya untuk mempertahankan keberlangsungan forum amil zakat. Kurangnya pemahaman serta kepercayaan warga terhadap lembaga amil zakat, sebagai akibatnya tidak sedikit warga menentukan penyaluran dananya secara pribadi tanpa melalui lembaga amil zakat.
Namun dalam praktiknya masih terdapat beberapa permasalahan terkait dengan akuntabilitas, transparansi dan pertanggungjawaban pengelolaan dana zakat oleh BAZNAS Kota Medan. Beberapa permasalahan yang terjadi antara lain belum adanya laporan keuangan yang komprehensif dan mudah diakses oleh masyarakat sehingga menimbulkan keraguan terhadap transparansi pengelolaan dana zakat. Menurut wakil ketua 1 BAZNAS Kota Medan “mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban yang belum ideal kepada muzakki (pembayar zakat) dan masyarakat umum menurutnya muzakki butuh data yang mana itu yang dikasih.”
Tampaknya penyelenggaraan zakat belum ideal sehingga pada kenyataannya masih terdapat kesenjangan yang sangat besar antara potensi zakat dan realisasi penghimpunan zakat. Salah satu penyebab kesenjangan ini adalah rendahnya tingkat kepercayaan terbuka terhadap lembaga zakat. Pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat, Hal ini dapat dibuktikan dalam penelitian bahwa tanggung jawab dan keterusterangan dalam mengumumkan keuangan mempunyai dampak yang signifikan terhadap pelaksanaan keuangan penerimaan dana zakat. (Citra & Hariyadi, n.d.)
Target dan realisasi dana zakat pada baznas kota medan belum tercapai sepenuhnya wakil ketua I baznas kota medan menyatakan dalam wawancara “ Target dan realisasi dana zakat disini belum tercapai semua yang tercapai masih setengahnya” fokus target dan realisasi yang berjalan pada 1 tahun belakangan ini memberikan gambaran yang jelas tentang target dan realisasi dana zakat pada baznas kota medan.
Baznas Kota Medan
Rencana Dan Realisasi Penerimaan
Periode 1 Januari S/d 30 Desember 2023
	No
	Keterangan
	Rencana(Rp)
	Realisasi (Rp)
	Capaian (%)

	1
	2
	3
	4
	5 = 4 / 3

	1.1
	Penerimaan Dana Zakat
	2,900,000,000
	942,932,732
	32.51%

	1.2
	Penerimaan dana Infak/Sedekah
	2,000, 000,000
	1,538,760,807
	76.94%

	1.3
	Penerimaan Dana Corporate Social Responsibility
	350, 000,000
	-
	0.00%

	1.4
	Penerimaan dana sosial keagamaan lainnya
	-
	-
	0.00%

	
	Total Penerimaan
	2,900,000,000
	2,481,693,539
	50.65%


( Sumber data dari : laporan rencana dan realisasi penerimaan zakat Baznas Kota Medan)
Dampak yang terjadi jika pengelolaan laporan keuangan tidak dilaksanakan secara profesional sehingga mengabaikan unsur tanggung jawab dan keterusterangan, salah satunya adalah maraknya kondisi pungutan liar dalam pengelolaan laporan keuangan. Ada beberapa kasus yang mencerminkan administrasi laporan terkait laporan keuangan. 
(Journal & Economics, 2024) Dalam  penelitian ini, laporan keuangan yang transparan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota Medan.  Transparansi laporan keuangan mengacu pada keterbukaan dan kejelasan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan BAZNAS Kota Medan. Laporan keuangan yang transparan akan memberikan gambaran yang jelas mengenai penggunaan dana zakat dan bagaimana dana tersebut disalurkan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan. 
. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini mendeskripsikan dan menjelaskan secara kualitatif dengan kalimat penjelas data laporan Akuntabilitas, Transparansi, Dan Pertanggungjawaban Pada Tingkat Pendapatan Zakat Dalam pengelolaan Laporan Keuangan pada BAZNAS Kota Medan.
Subjek penelitian adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian, yaitu keseluruhan objek di mana terdapat beberapa narasumber atau informan yang dapat memberikan informasi tentang masalah yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ini Baznas Kota Medan.
Objek penelitian adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk memetakan atau menggambarkan penelitian atau sasaran riset atau penelitian secara komprehensif. Dalam penelitian ini yang menjadi Objek penelitian ini adalah Laporan keuangan, Laporan pengelolaan dana zakat Baznas Kota Medan serta Wakil Ketua Baznas Kota Medan, Staff Keuangan Baznas Kota Medan.
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri serta alat bantu yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data agar data penelitian tersebut menjadi sistematis. Adapun instrumen penelitian yang digunakan yaitu alat tulis dan kertas untuk mencatat hasil wawancara dengan responden. Untuk teknik wawancara, menggunakan alat tulis dan kertas yang memuat pertanyaan pertanyaan yang berhubungan dengan akuntabilitas dan transparansi BAZNAS Kota Medan. Selain itu juga dibantu dengan instrument pendukung seperti field notes dan recorder.
	Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain: Observasi, Wawancara (Interview), Dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualiatatif. Analisis data adalah cara-cara mengolah data yang terkumpul untuk kemudian dapat memberikan interpretasi. Pengolahan data ini digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan. Pengelolaan data pada penelitian ini dilaksanakan dengan cara berikut ini : Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), Penarikan Kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Akuntabilitas merupakan aktivitas atau upaya untuk menghasilkan sebuah pengungkapan yang benar. Pengertian akuntabilitas dikatakan sebagai sebuah proses dimana seseorang atau kelompok orang yang diperlukan untuk membuat laporan aktivitas mereka dan dengan cara yang mereka sudah atau belum diketahui untuk melaksanakan pekerjaan mereka. Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip tata kelola perusahaan yang berkaitan dengan kepemimpinan, pertanggung jawaban atas hasil yang dicapai sesuai dengan kewewenang yang dilimpahkan dalam pelaksanaan tanggungjawab mengelola organisasi atau lembaga.
Pentingnya laporan keuangan yang baik untuk mendapatkan informasi akan menentukan tingkat akuntabilitas. Beberapa faktor yang berdampak terhadap Akuntabilitas salah satunya penyajian laporan keuangan. Penyajian tersebut bisa di katakan untuk memlengkapi Akuntabilitas jika hadir Laporan Keuangan dengan secara umum menerima standar Akuntansi serta laporan keuangan kualitatif. 
BAZNAS Kota Medan dalam melaksanakan sikap akuntabilitasnya dengan melaporkan laporan keuangan Sistem pencatatan keuangan BAZNAS berbasis pada aplikasi “SIMBA” atau dikenal juga dengan sistem informasi manajemen BAZNAS. Setiap transaksi sehari-hari perlu didokumentasikan. Manajemen akan meminta agar setiap OPZ menyampaikan ikhtisar pendapatannya setiap bulan.
Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan bapak wakil ketua III Ir. H. Syahrul Jalal yang menyatakan bahwa:
“Pencatatan ini sangat penting untuk ditunjukkan kepada muzaki agar mereka bisa melihat kemana dana disalurkan dan agar tidak terjadinya fitnah untuk itu kami melaporkan laporan keuangan pada setiap tahunnya pada sistem yang bisa kami bukakan akses kepada muzaki”
Akuntabilitas pada penerimaan zakat dalam mengelola laporan keuangan pada BAZNAS Kota Medan dalam pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat, Hal ini dapat dibuktikan dalam penelitian bahwa tanggung jawab dan keterusterangan dalam mengumumkan keuangan mempunyai dampak yang signifikan terhadap pelaksanaan keuangan penerimaan dana zakat. 
Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan bapak wakil ketua III Ir. H. Syahrul Jalal yang menyatakan bahwa:
“Pengelolaan dana zakat yang jelas sudah tersimpan pada sistem membuat muzaki tidak ragu lagi untuk menyumbangkan dana zakat pada BAZNAS ini nak karena mereka sudah mengetahui kemana dana disalurkan”
Akuntabilitas dalam pengelolaan pendapatan dana zakat yakni dengan  memiliki empat prinsip yang sesuai dengan peraturan peraturan perundang-undang, dari BAZNAS dan sesuai dengan pemerintah. Sebagai lembaga pengelola zakat yang memiliki tanggung jawab besar BAZNAS Kota Medan dituntut untuk menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi dan pertanggung jawaban dalam pengelolaan dana zakat.
Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan bapak wakil ketua III Ir. H. Syahrul Jalal yang menyatakan bahwa:
“pengelolalan dana zakat disini mengacuh pada empat prinsip yang sesuai dengan pemerintah dan syariah kita agar tidak menyalahgunakan dana untuk orang orang yang tidak sejalan dengan negara kita”
BAZNAS Kota Medan berperan sebagai koordinator dan pembina lembaga pengelola zakat ditingkat kota. Sebagai lembaga pengelola zakat yang memiliki tanggung jawab besar BAZNAS Kota Medan dituntut untuk menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi dan pertanggung jawaban dalam pengelolaan dana zakat. Hal ini penting untuk memastikan bahwa dana zakat yang terkumpul dapat disalurkan dengan tepat sasaran dan dimanfaatkan sesuai dengan tujuan zakat.
[bookmark: _Toc187216189]Transparansi Pada Penerimaan Zakat  
Transparansi adalah keterbukaan yang jujur pada kebaikan, menyeluruh dan memberikan dukungan dinamis dari seluruh jajaran organisasi/perusahaan dalam menangani pengawasan aset organisasi/ perusahaan.  Sehingga setiap pendekatan yang dikeluarkan oleh penyelenggara atau organisasi dapat dilakukan secara transparan dengan memberikan ruang yang cukup bagi organisasi/perusahaan untuk mengambil bagian.
Pentingnya laporan keuangan yang baik untuk mendapatkan informasi akan menentukan tingkat transparansi. Beberapa faktor yang berdampak terhadap transparansi salah satunya penyajian laporan keuangan. Penyajian tersebut bisa di katakan untuk melengkapi transparansi jika Laporan Keuangan sudah tersedia secara umum.
Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan bapak wakil ketua III Ir. H. Syahrul Jalal yang menyatakan bahwa:
“Setiap muzaki mengetahui kemana dana zakat disalurkan karena mereka bisa menanyakan dengan jelas dan pihak pengurus pun memberi jawaban serta bukti laporan keuangan dana zakat kepada muzaki dengan jelas”

Transparansi pada penerimaan zakat dalam mengelola laporan keuangan pada BAZNAS Kota Medan dalam pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat, Hal ini dapat dibuktikan dalam penelitian bahwa tanggung jawab dan keterusterangan dalam mengumumkan keuangan mempunyai dampak yang signifikan terhadap pelaksanaan keuangan penerimaan dana zakat. 
Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan bapak wakil ketua I Ir HT Fahmi Johan, M.Si.
“Transpransi  pada penerimaan zakat yang jelas sudah tersimpan pada sistem dan kami pun masih melakukan pencatatan manual untuk memberikan laporan yang transparan kepada lembaga zakat serta muzaki”
Laporan keuangan yang transparan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun kepercayaan muzaki terhadap BAZNAS Kota Medan. Pengurus BAZNAS menerbitkan laporan keuangan secara berkala dan teratur pada sistem untuk mempertanggungjawabkan kepercayaan muzaki kepada BAZNAS Kota Medan.
Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan bapak wakil ketua I Ir HT Fahmi Johan, M.Si.
“Kami menerbitkan laporan keuangan secara berkala dan teratur pada sistem sebagai pertanggungjawaban pihak kami kepada muzaki bahwasanya Laporan keuangan yang transparan akan memberikan gambaran yang jelas mengenai penggunaan dana zakat dan bagaimana dana tersebut disalurkan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan”

Transparansi laporan keuangan mengacu pada keterbukaan dan kejelasan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan BAZNAS Kota Medan. Laporan keuangan yang transparan akan memberikan gambaran yang jelas mengenai penggunaan dana zakat dan bagaimana dana tersebut disalurkan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan.
[bookmark: _Toc187216190]Pertanggungjawaban Pada Penerimaan Zakat 
Pertanggungjawaban adalah kesepakatan dalam administrasi organisasi dengan undang-undang dan arahan yang sesuai serta standar organisasi yang baik. Pedoman ini sangat penting untuk diterapkan pada organisasi penyelenggara zakat. Pertanggungjawaban dapat menunjukkann bahwa penerapan pertanggungjawaban merupakan strategi yang dapat membantu BAZNAS dalam meningkatkan pendapatan zakatnya.
Pertanggungjawaban pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat, Hal ini dapat dibuktikan dalam penelitian bahwa tanggungjawab dan keterusterangan dalam mengumumkan keuangan mempunyai dampak yang signifikan terhadap pelaksanaan keuangan penerimaan dana zakat. 
Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan bapak wakil ketua I Ir HT Fahmi Johan, M.Si.
“Pertanggungjawaban itu sangat penting dalam pengelolaan dana zakat, Pertanggungjawaban pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat.”

Pertanggungjawaban pengelola zakat sebagai lembaga pengelola zakat yang memiliki tanggung jawab besar BAZNAS Kota Medan dituntut untuk menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi dan pertanggung jawaban dalam pengelolaan dana zakat. Hal ini penting untuk memastikan bahwa dana zakat yang terkumpul dapat disalurkan dengan tepat sasaran dan dimanfaatkan sesuai dengan tujuan zakat.
Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan bapak wakil ketua I Ir HT Fahmi Johan, M.Si.
“Pihak kami menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi dan pertanggung jawaban dalam pengelolaan dana zakat untuk memastikan bahwa dana zakat yang terkumpul dapat disalurkan dengan tepat sasaran dan dimanfaatkan sesuai dengan tujuan zakat”
[bookmark: _Toc187216191]BAZNAS Kota Medan berperan sebagai koordinator dan pembina lembaga pengelola zakat ditingkat kota. pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana zakat sangat penting untuk memastikan bahwa dana zakat terkumpul dengan tepat sasaran dan dimanfaatkan sesuai dengan tujuan zakat untuk mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat.
PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc187216192]Analisis Akuntabilitas Pada Penerimaan Zakat Dalam Mengelola 
 Laporan Keuangan BAZNAS Kota Medan
Akuntabilitas merupakan kejelasan kerja, penggunaan dan tanggung jawab antar seluruh mitra pendekatan organisasi penyelenggara zakat sehingga administrasi organisasi dalam menjalankan bagian intermediasi zakat dapat terlaksana dengan sukses dan produktif. Akuntabilitas dalam pengelolaan pendapatan dana zakat yakni dengan  memiliki empat prinsip yang sesuai dengan peraturan peraturan perundang-undang, dari BAZNAS dan sesuai dengan pemerintah. Sebagai lembaga pengelola zakat yang memiliki tanggung jawab besar BAZNAS Kota Medan dituntut untuk menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi dan pertanggung jawaban dalam pengelolaan dana zakat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak wakil ketua III Ir. H. Syahrul Jalal yang menyatakan bahwa:
“Tanggung jawab sebagai suatu keharusan untuk memberikan detail pada latihan organisasi sebagaimana kami ditanggungjawabkan untuk mengelola dana sesuai peraturan dan syariah harus jelas supaya tidak adanya fitnah dan kesalapahaman dikemudian hari yang bisa membuat masyarakat/muzaki enggan untuk berdonasi melalui lembaga zakat kita ini”

Sedangkan bapak wakil ketua I Ir HT Fahmi Johan, M.Si. berpendapat dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi dan pertanggung jawaban dalam pengelolaan dana zakat.
“Pihak kami menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi dan pertanggung jawaban dalam pengelolaan dana zakat untuk memastikan bahwa dana zakat yang terkumpul dapat disalurkan dengan tepat sasaran dan dimanfaatkan sesuai dengan tujuan zakat”

Kepercayaan muzakki harus menjadi perhatian utama bagi BAZNAS. Karena muzakki memiliki pengaruh yang besar bagi BAZNAS yaitu apabila muzakki terus-menerus membayarkan zakatnya di BAZNAS maka akan terjadi peningkatan penerimaan dana zakat pada BAZNAS tersebut. Peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat dengan cara menerapkan tata kelola zakat yang baik seperti menyampaikan laporan keuangan secara terbuka dan relevan.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Rapindo, Aristi, & Azhari, 2021) menyatakan bahwa akuntabilitas merupakan faktor yang mampu mempengaruhi keinginan seseorang membayar zakat sehingga tercipta kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat. Akuntabilitas berkaitan dengan pertanggungjawaban lembaga pengelola zakat dalam bentuk pelaporan segala kegiatan terutama mengenai aliran dana zakat dan laporan keuangan lembaga pengelola zakat, apabila semakin bagus akuntabilitas dalam organisasi pengelola zakat maka semakin tinggi pula kepercayaan muzakki. Sedangkan pada penelitian (Junjunan, Asegaf, & Takwil, 2020) Akuntabilitas harus diutamakan karena memiliki dampak kepada minat muzakki dalam
membayarkan zakatnya. Pengaruh antara akuntabilitas lembaga pengelola zakat dengan tingkat kepercayaan muzakki dilihat dari konsistensi muzakki dalam membayar zakat kepada mustahiq secara terus menerus. Penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepercayaan muzakki.
Teori Keagenan (Agency Theory) Menurut (Rapindo et al., 2021) dalam penelitiannya  teori keagenan adalah kontrak antara satu orang atau lebih yang bertindak sebagai pemegang saham (pemilik) yang menunjuk orang lain sebagai agen dengan kata lain manajer untuk membantu melakukan jasa untuk kepentingan pemilik termasuk mendelegasikan kekuasaan dalam pengambilan keputusan. Manajer sebagai pengelola (dalam hal ini adalah agen) perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang dibandingkan pemilik karena manajer langsung melakukan tindakan manajemen dalam perusahaan sedangkan pemilik terkadang tidak secara langsung mengelola perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rapindo et al., 2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki. Sedangkan pada penelitian (Junjunan et al., 2020) akuntabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepercayaan muzakki. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, hal ini sejalan dengan penelitian yang saya lakukan berdasarkan dari hasil pengamatan dan wawancara yang diperoleh kesimpulan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki Pada Penerimaan Zakat Dalam Mengelola Laporan Keuangan dalam pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat. Hasil ini juga sesuai dengan teori keagenan (agency theory) yang menjelaskkan hubungan akuntabilitas dengan kepercayaan muzakki bahwa akuntabilitas merupakan suatu kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawabannya.
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Kejelasan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan BAZNAS Kota Medan. Laporan keuangan yang transparan akan memberikan gambaran yang jelas mengenai penggunaan dana zakat dan bagaimana dana tersebut disalurkan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak wakil ketua I Ir HT Fahmi Johan, M.Si.
“Transpransi  pada penerimaan zakat yang jelas sudah tersimpan pada sistem dan kami pun masih melakukan pencatatan manual untuk memberikan laporan yang transparan kepada lembaga zakat serta muzaki. Setiap muzaki mengetahui kemana dana zakat disalurkan karena mereka bisa menanyakan dengan jelas dan pihak pengurus pun memberi jawaban serta bukti laporan keuangan dana zakat kepada muzakki dengan jelas. Kami menerbitkan laporan keuangan secara berkala dan teratur pada sistem sebagai pertanggungjawaban pihak kami kepada muzaki bahwasanya Laporan keuangan yang transparan akan memberikan gambaran yang jelas mengenai penggunaan dana zakat dan bagaimana dana tersebut disalurkan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan”

Sedangkan bapak wakil ketua III Ir. H. Syahrul Jalal, berpendapat dalam menerapkan prinsip transparansi pada pengelolaan dana zakat:
“Pengelolaan dana zakat yang jelas dan transparan sudah tersimpan pada sistem membuat muzaki tidak ragu lagi untuk menyumbangkan dana zakat pada BAZNAS ini  karena laporan pengelolaan dana zakat disini sudah transparan”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, Transparansi laporan keuangan mengacu pada keterbukaan dan kejelasan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan BAZNAS Kota Medan. Laporan keuangan yang transparan akan memberikan gambaran yang jelas mengenai penggunaan dana zakat dan bagaimana dana tersebut disalurkan. laporan keuangan yang transparan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota Medan.  Transparansi laporan keuangan mengacu pada keterbukaan dan kejelasan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan BAZNAS Kota Medan.
Pentingnya transparansi dalam menyelenggarakan dana zakat sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan muzakki terhadap lemabaga zakat. Penelitian yang dilakukan oleh (Junjunan et al., 2020) menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan muzakki. sedangkan pada  penelitian yang dilakukan oleh (Rapindo et al., 2021) menyatakan bahwa transparansi merupakan faktor yang mampu mempengaruhi keinginan seseorang membayar zakat sehingga tercipta kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat. transparansi berkaitan dengan cara mempublikasikan semua laporan meliputi laporan kegiatan, program, hingga keuangan serta mendistribusikannya kepada para muzakki. Semakin transparan lembaga pengelola zakat, maka muzakki akan semakin percaya untuk menyalurkan dana zakatnya melalui lembaga pengelola zakat tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Junjunan et al., 2020) ransparansi dalam menyelenggarakan dana zakat sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan muzakki terhadap lemabaga zakat. Sedangkan pada hasil penelitian (Rapindo et al., 2021) menunjukkan bahwa variabel transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki. Berdasarkan hasil penelitian yang terjadi di lapangan dan wawancara. Transparansi yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Medan dinilai baik oleh muzakki karena telah memberikan informasi terkait pengelolaan dana zakat secara jelas dan akurat serta senantiasa melakukan publikasi terkait laporan penghimpunan dan pendistribusian pengelolaan zakatnya secara terbuka melalui sistem SIMBA. Dengan adanya transparansi pengelolaan dana zakat, muzakki akan mengetahui kegiatan hingga pengelolaan dana zakat oleh BAZNAS Kota Medan benar-benar digunakan dengan seharusnya atau disalahgunakan. Hasil ini sesuai dengan teori keagenan yang menjelaskan hubungan transparansi dengan
kepercayaan muzakki, karena semakin terbukanya lembaga pengelola zakat sebagai agent (pihak pemegang amanah) dalam memberikan informasi mengenai pengelolaan dana zakat maka semakin meningkat pula kepercayaan muzakki sebagai principal (pihak pemberi amanah).
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Mengelola Laporan Keuangan BAZNAS Kota Medan
Pertanggungjawaban pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat, Hal ini dapat dibuktikan dalam penelitian bahwa tanggungjawab dan keterusterangan dalam mengumumkan keuangan mempunyai dampak yang signifikan terhadap pelaksanaan keuangan penerimaan dana zakat. Pertanggungjawaban dapat menunjukkann bahwa penerapan pertanggungjawaban merupakan strategi yang dapat membantu BAZNAS dalam meningkatkan pendapatan zakatnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak wakil ketua I Ir HT Fahmi Johan, M.Si.
“Pertanggungjawaban itu sangat penting dalam pengelolaan dana zakat, Pertanggungjawaban pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat. Tanggung jawab sebagai suatu keharusan untuk memberikan detail pada latihan organisasi sebagaimana kami ditanggungjawabkan untuk mengelola dana sesuai peraturan dan syariah”
Pengurus BAZNAS menerbitkan laporan keuangan secara berkala dan teratur pada sistem untuk mempertanggungjawabkan kepercayaan muzaki kepada BAZNAS Kota Medan. Pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana zakat sangat penting untuk memastikan bahwa dana zakat terkumpul dengan tepat sasaran dan dimanfaatkan sesuai dengan tujuan zakat untuk mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Yusra & Riyaldi, 2020) pertanggungjawaban pengelolaan dana zakat memiliki rata-rata yang rendah disebabkan sebagian muzakki merasakan belum dapat mengakses laporan tersebut dengan mudah. Ini disebabkan sosialisasi tentang akses laporan yang belum diterima baik oleh muzakki. Oleh karena itu, terkait dengan akses menu laporan pertanggungjawaban pengelolaan zakat yang selama ini dibuat dalam bentuk laporan Directory Baitul Mal Aceh sebaiknya di masa depan dapat dengan mudah diakses oleh muzakki. Sedangkan pada penelitian (Ardini & Asrori, 2020) pertanggungjawaban pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh organisasi sudah seharusnya memberikan laporan pertanggung jawaban atas pengelolaan dana zakat sebagai bukti untuk muzakki yang membutuhkan laporan pertanggungjawaban tersebut untuk dapat melihat sejauh mana uang yang mereka zakatkan dikelola dengan jujur.
Hal ini sejalan dengen penelitian yang saya lakukan yang dimana pengurus BAZNAS menerbitkan laporan keuangan secara berkala dan teratur pada sistem untuk mempertanggungjawabkan kepercayaan muzaki kepada BAZNAS Kota Medan yaitu dengan memastikan bahwa dana zakat terkumpul dengan tepat sasaran dan dimanfaatkan sesuai dengan tujuan zakat. Sebagai bentuk Pertanggungjawaban BAZNAS Kota Medan kepada muzakki.
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Tampaknya penyelenggaraan zakat belum ideal sehingga pada kenyataannya masih terdapat kesenjangan yang sangat besar antara potensi zakat dan realisasi penghimpunan zakat. Salah satu penyebab kesenjangan ini adalah rendahnya tingkat kepercayaan terbuka terhadap lembaga zakat. Pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat, Hal ini dapat dibuktikan dalam penelitian bahwa tanggung jawab dan keterusterangan dalam mengumumkan keuangan mempunyai dampak yang signifikan terhadap pelaksanaan keuangan penerimaan dana zakat.
Target dan realisasi dana zakat pada baznas kota medan belum tercapai sepenuhnya wakil ketua I baznas kota medan menyatakan dalam wawancara “ Target dan realisasi dana zakat disini belum tercapai semua yang tercapai masih setengahnya” fokus target dan realisasi yang berjalan pada 1 tahun belakangan ini memberikan gambaran yang jelas tentang target dan realisasi dana zakat pada baznas kota medan.
Rencana Dan Realisasi Penerimaan
Periode 1 Januari S/d 30 Desember 2023
	No
	Keterangan
	Rencana(Rp)
	Realisasi (Rp)
	Capaian (%)

	1
	2
	3
	4
	5 = 4 / 3

	1.1
	Penerimaan Dana Zakat
	2,900,000,000
	942,932,732
	32.51%

	1.2
	Penerimaan dana Infak/Sedekah
	2,000, 000,000
	1,538,760,807
	76.94%

	1.3
	Penerimaan Dana Corporate Social Responsibility
	350, 000,000
	-
	0.00%

	1.4
	Penerimaan dana sosial keagamaan lainnya
	-
	-
	0.00%

	
	Total Penerimaan
	2,900,000,000
	2,481,693,539
	50.65%


. 

KESIMPULAN 
Kesimpulan adalah rangkuman atau hasil akhir yang diperoleh dari suatu proses penelitian, analisis, atau argumentasi. Ini mencakup pemahaman atau hasil yang didapat setelah mengevaluasi bukti-bukti atau data yang relevan. Kesimpulan sering kali menunjukkan jawaban atau pemecahan masalah yang dihadapi, serta dapat berfungsi sebagai dasar untuk membuat keputusan atau mengembangkan pemikiran lebih lanjut dalam konteks yang relevan.
Kesimpulan dalam penelitian tentang Analisis Akuntabilitas Transparansi Dan Pertanggungjawaban Pada Penerimaan Zakat Dalam Mengelola Laporan Keuangan Pada Baznas Kota Medan sebagai berikut:
a. Akuntabilitas Pada Penerimaan Zakat Dalam Mengelola Laporan Keuangan: dalam pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat.
b. Transparansi Pada Penerimaan Zakat Dalam Mengelola Laporan Keuangan: laporan keuangan yang transparan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota Medan.  Transparansi laporan keuangan mengacu pada keterbukaan dan kejelasan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan BAZNAS Kota Medan.
c. Pertanggungjawaban Pada Penerimaan Zakat Dalam Mengelola Laporan Keuangan: Pertanggungjawaban itu sangat penting dalam pengelolaan dana zakat, Pertanggungjawaban pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat. 
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